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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pertumbuhan (diameter 

koloni, kerapatan spora, dan viabilitas) mutan jamur Metarhizium anisopliae dan 

mengetahui kemampuan jamur M. anisopliae dalam menyebabkan mortalitas 

hama pengisap polong (Riptortus linearis).  Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian 

dimulai bulan Desember 2016 - April 2017.  M. anisopliae yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu isolat M. anisopliae B wildtype (MYFT B), mutan M. 

anisopliae 1 (MYFT 1), mutan M. anisopliae 42 (MYFT 42), dan mutan M. 

anisopliae 51 (MYFT 51).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa isolat MYFT 

B (wildtype) memiliki diameter terlebar (5,50 cm) dengan kerapatan spora 

tertinggi pada isolat mutan MYFT 42 (7,4000 x 10
8
 spora/ml) dan viabilitas 

tertinggi pada isolat mutan MYFT 51 (96,750%).  Isolat mutan MYFT 51 dan 

MYFT 42 mampu menyebabkan mortalitas R. linearis sebesar 100% dan secara 

nyata lebih tinggi dibandingkan dengan isolat mutan MYFT 1 dan wildtype 

MYFT B. 

Kata kunci: Metarhizium anisopliae, patogenisitas, pertumbuhan, Riptortus 

linearis. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Kacang-kacangan merupakan tanaman sayuran semusim yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia.  Beragam jenis tanaman kacang-

kacangan yang dapat ditemukan dengan mudah di Indonesia, antara lain kacang 

panjang, kedelai, kacang merah, kacang hijau dan lain-lain.  Petani yang 

membudidayakan  tanaman kacang-kacangan tersebar di dataran tinggi dan 

rendah.   

Usaha budidaya kacang-kacangan di Indonesia masih mengalami kendala, salah 

satunya adalah permasalahan hama.  Terdapat beberapa spesies hama yang 

mengisap atau perusak polong yaitu kepik penghisap polong (Riptortus linearis 

F.), kepik hijau (Nezara viridula) dan kepik piezodorus (Piezodorus 

rubrofasciatus). Diantara ketiga hama tersebut, Penghisap polong (R. linearis) 

mempunyai daerah penyerangan yang paling luas dan sangat merugikan (Asadi, 

2009).  Kerugian ini terjadi karena serangganya secara langsung merusak biji 

sehingga menurunkan produksi dan kualitas biji.  Akibat serangan hama ini petani 

dapat mengalami gagal panen jika tidak dikendalikan (Marwoto, 2012). 
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Berbagai upaya pengendalian hama pengisap polong kedelai terus dikembangkan, 

antara lain sanitasi, tanam serempak, pergiliran tanaman, penanaman tanaman 

perangkap, pemanfaatan varietas tahan, dan agensia hayati (Tengkano et al., 

1992). 

Salah satu agensia hayati yang banyak dikembangkan adalah jamur 

entomopatogen.  Kelebihan penggunaan jamur entomopatogen sebagai pengendali 

populasi serangga hama adalah mampu membentuk spora yang tahan terhadap 

pengaruh lingkungan.  Jamur entomopatogen yang banyak dikembangkan dalam 

pengendalian secara hayati adalah Metarhizium anisopliae (Rosmayuningsih et 

al., 2014). 

Jamur M. anisopliae dapat menyebabkan kelumpuhan otot serangga (Samuels, 

1998).   M. anisopliae telah banyak digunakan untuk mengendalikan berbagai 

jenis hama tanaman, antara lain kumbang gandum (Anisopliae austriaca), hama 

tebu (Cleanus punctiventris), kumbang tanduk (Oryctes rhinocheros), hama 

bubuk kopi, termasuk juga hama penghisap buah kakao (Helopeltis spp.) 

(Gunapradangga, 2014).  

Penelitian tentang mutan dari jamur entomopatogen saat ini mulai banyak 

dilakukan.  Mutan adalah organisme atau karakter genetik baru yang timbul atau 

dihasilkan karena adanya  mutasi (Anonim, 2015).   Mutan dari satu jenis 

entomopatogen dapat memiliki sifat unggul dalam kemampuan menginfeksi 

serangga inangnya.  Metarhizium dalam bentuk mutan yang dihasilkan karna 

proses radiasi perlu diteliti apakah juga memiliki keunggulan. 

 



3 
  

Pada penelitian ini akan diamati pertumbuhan beberapa isolat mutan M. 

anisopliae dan mortalitas serangga uji akibat aplikasi beberapa isolat jamur mutan 

M.anisopliae.  Mortalitas pada serangga uji menggambarkan patogenisitas dari 

jamur entomopatogen. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pertumbuhan koloni, kerapatan spora, dan viabilitas mutan 

jamur Metarhizium anisopliae. 

2.  Mengetahui kemampuan jamur M. anisopliae dalam menyebabkan 

mortalitas hama pengisap polong (Riptortus linearis). 

 

1.3 Kerangka pemikiran 

Salah satu tindakan pengendalian hama yang dapat dilakukan adalah dengan 

pengendalian hayati. Pemanfaatan mikroorganisme sebagai agensia hayati seperti 

jamur M. anisopliae merupakan bagian dari pengendalian hayati. Penelitian 

terhadap agensia hayati untuk mendapatkan agensia hayati  yang memiliki 

patogenisitas yang tinggi terus  dilakukan dalam rangka  pengembangan 

pengendalian hayati.  

Patogenisitas (pathogenicity) merupakan kemampuan yang dimiliki oleh patogen 

untuk menimbulkan penyakit pada inangnya.  Patogenisitas suatu jenis patogen 

dapat diketahui antara lain dengan melihat kemampuan patogen tersebut 
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menginfeksi dan menyebabkan kematian pada inangnya (Senewe dan Manengkey, 

2011).  Patogenisitas suatu jenis jamur entomopatogen dipengaruhi antar lain oleh 

pertumbuhan konidia, serta viabilitas dan kerapatan spora.  Hasil penelitian Thalib 

dkk. (2013), menunjukkan bahwa jamur yang lebih patogenik cenderung memiliki 

kerapatan dan viabilitas konidia lebih tinggi. 

Dalam aplikasinya, jamur Metarhizium ini masih menghadapi berbagai kendala. 

Kendala pengendalian hayati menggunakan Metarhizium antara lain tingkat 

virulensi yang masih rendah dan karena kerapatan sporanya juga rendah.  Kendala 

tersebut dapat diatasi dengan perlakuan penyinaran sinar ultraviolet (UV), sinar 

gamma, ion beam dan perlakuan kimiawi.  Perlakuan-perlakuan tersebut dapat 

menyebabkan peristiwa mutasi sehingga terbentuk jamur mutan yang bersifat 

virulen (Trizelia, 2005). 

Fitrah (2009) melaporkan bahwa jamur Metarhizium sp. mutan dapat menginfeksi 

serangga hama dari ordo Lepidoptera. Metarhizium sp. mutan dengan penyinaran 

sinar UV efektif dalam meningkatkan mortalitas Crocidolomia pavonana 

Fabricius (Lepidoptera: Pyralidae) hingga 15,02%. 

Jamur Beauveria bassiana yang disinari UV menghasilkan mutan yang 

mempunyai mortalitas lebih tinggi terhadap hama Ostrinia nubilalis dibanding 

mutan yang lain dan wildtype nya (Cagáň dan Švercel, 2001). 
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1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Diameter koloni, kerapatan spora dan viabilitas spora mutan dan wildtype 

jamur Metarhizium anisopliae tidak berbeda antar isolat.  

2. Mutan dan wildtype jamur M. anisopliae mampu menyebabkan mortalitas 

pada hama penghisap polong Riptortus linearis.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penghisap Polong Kedelai (Riptortus linearis) 

Hama ini sering dikenal dengan sebutan kepik penghisap polong kedelai karena 

hama ini menghisap polong kedelai.  Menurut Kalshoven (1981), klasifikasi kepik 

penghisap polong kedelai ini adalah: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Hemiptera 

Famili  : Alydidae 

Genus  : Riptortus 

Spesies : Riptortus linearis 

2.2 Bioekologi Penghisap Polong Kedelai (Riptortus linearis) 

Siklus hidup R. linearis meliputi stadium telur, nimfa dan imago.  Telur berwarna 

biru keabuan kemudian berubah menjadi cokelat suram.  Stadium telur berkisar 6-

7 hari, telur menetas dan membentuk nimfa instar I selama 3 hari.  Nimfa terdiri 

dari 5 instar.  Imago jantan dan betina dapat dibedakan dari bentuk perutnya, yaitu 
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imago jantan ramping dengan panjang 11-13 mm dan betina agak gemuk dengan 

panjang 13-14 mm (Todd & Turnipsed, 1974). 

R. linearis memiliki daya bertelur yang cukup tinggi.  Seekor imago betina 

mampu bertelur hingga 70 butir selama 4–47 hari. Telur diletakkan secara satu 

persatu pada permukaan atas dan bawah daun. Telur R.  linearis berbentuk bulat 

dengan bagian tengah agak cekung, rata-rata berdiameter 1,20 mm (Todd & 

Turnipsed, 1974). 

Nimfa R. linearis mengalami lima kali ganti kulit (moulting).  Nimfa instar I 

panjang tubuhnya rata-rata sebesar 2,60 mm.  Selanjutnya rata-rata panjang tubuh 

nimfa instar II sebesar 4,20 mm, instar III sebesar 6 mm, instar IV sebesar 7 mm, 

dan instar V sebesar 9,90 mm (Tengkano & Dunuyaali, 1976).  Setelah nimfa 

instar V berganti kulit maka akan menjadi imago dengan panjang tubuh berkisar 

11-14 mm (Todd & Turnipsed, 1974). 

Nimfa maupun imago R. linearis mampu menyebabkan kerusakan pada polong 

kedelai. Serangga ini merusak polong kedelai dengan cara mengisap cairan biji di 

dalam polong dengan menusukkan stiletnya.  Tingkat kerusakan akibat R.  

linearis bervariasi, bergantung pada tahap perkembangan polong dan biji.   

Tingkat kerusakan biji dipengaruhi oleh letak dan jumlah tusukan pada biji.  

Serangan R. linearis pada fase pembentukan polong menyebabkan polong kering 

dan gugur.  Serangan pada fase pertumbuhan polong dan perkembangan biji 

menyebabkan polong dan biji kempes kemudian polong mengering dan akhirnya 

gugur.  Serangan pada fase pengisian biji menyebabkan biji berwarna hitam dan 

busuk, sedangkan pada fase pematangan polong mengakibatkan biji keriput.  
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Serangan pada polong tua menjelang panen menyebabkan biji berlubang (Todd 

dan Turnipseed 1974). 

2.3 Metarhizium anisopliae 

Salah satu jamur entomopatogen yang potensial untuk mengendalikan serangga 

hama adalah Metarhizium anisopliae.  Jamur ini  pertama kali digunakan sebagai 

agen pengendali hayati pada tahun 1879.  Saat itu Elich Metchnikoff melakukan 

penelitian dengan menggunakan jamur tersebut untuk mengendalikan hama 

kumbang gandum Anisopliae austriaca, dan hama tebu Cleanus punctiventris 

(Cloyd, 2003).   Sampai saat ini diketahui kurang lebih 200 spesies serangga yang 

dapat dikendalikan olehnya.  M. anisopliae diklasifikasikan sebagai jenis jamur 

yang mempunyai toksisitas rendah dan tidak memiliki efek racun terhadap 

manusia dan ternak, sehingga menjadi calon pengendali hayati yang baik (Brooks 

& Wall, 2002). 

Metarhizium dapat mengalami mutasi secara alami atau karena perlakuan tertentu.  

Mutan adalah organisme atau karakter genetik baru yang timbul atau dihasilkan 

dari sebuah contoh dari mutasi, yang merupakan basis-basis perubahan urutan 

dalam DNA dari gen atau kromosom dari suatu organisme.  Perlakuan yang dapat 

diberikan agar Metarhizium bermutasi antara lain dengan irradiasi ion-beam dan 

irradiasi gamma-ray.  Metarhizium yang mengalami mutasi dapat memiliki sifat 

unggul yang lebih baik atau dapat sebaliknya yaitu memiliki sifat yang lemah atau 

kurang baik (Anonim, 2015).   
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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai April 2017.  Hama 

penghisap polong (Riptortus linearis) diambil dari pertanaman kacang panjang di 

Lahan Terpadu Universitas Lampung.  Jamur Metarhizium anisopliae 

diaplikasikan ke Hama R. linearis di Laboratorium Bioteknologi Pertanian 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

3.2  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu mutan dan wildtype M. anisopliae 

(Tabel 1), alkohol, kacang panjang, aquades, kentang, agar batang, gula, kertas 

label, nimfa R. linearis instar 3. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu stoples plastik untuk pemeliharaan 

serangga uji, sprayer, cawan petri, karet gelang, jarum ose, laminar air flow 

(LAF), mikroskop, spatula, tabung reaksi, erlenmeyer, haemocytometer, 

drigalsky, bunsen, autoklaf, shaker, mikropipet, borgabus, stoples, timbangan, 

kompor, ketas label, kain kasa, karet, tisu, nampan, dan kuas. 
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3.3  Metode Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 2 set percobaan.  Percobaan yang pertama yaitu uji 

pertumbuhan M. anisopliae mutan dan wildtype secara in vitro dalam media PDA. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan yang diulang sebanyak empat kali.  Perlakuannya adalah aplikasi 

suspensi jamur M. anispoleae isolat wildtype MYFT B, isolat mutan MYFT 1, 

MYFT 42 dan MYFT 51 (Tabel 1). 

Tabel 1. Isolat yang digunakan dalam penelitian 

Isolat Kode Asal isolate 

Metarhizium anisopliae B (Wild 

type MYFT B 

Larva Heptophylla picea dan 

larva kumbang dari Shizuoka 

Mutan Metarhizium  anisopliae 1 MYFT 1 Irradiasi ion-beam (100) Gy 

Mutan Metarhizium  anisopliae 42 MYFT 42 Irradiasi Gamma-ray (100) Gy 

Mutan Metarhizium  anisopliae 51 MYFT 51 Irradiasi Gamma-ray (100) Gy 

   Variabel yang diamati yaitu pertumbuhan koloni M. anisopliae, kerapatan dan 

viabilitas spora M.anisopliae.  

Set percobaan yang kedua adalah uji patogenesitas mutan dan wildtype M. 

anisopliae terhadap R. linearis.  Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), dengan 5 perlakuan dan diulang 4 kali, sehingga terdapat 20 

unit percobaan.  Dalam 1 unit percobaan menggunakan 10 ekor serangga. 

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. MYFT B:  Aplikasi suspensi jamur wildtype M. anispoliae B dengan kerapatan 

spora n x 10
8
 spora/ml. 
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2. MYFT  1:  Aplikasi suspensi jamur mutan M. anisopliae 1 dengan kerapatan 

spora n x10
8
 spora/ml. 

3. MYFT 42 :  Aplikasi suspensi jamur mutan M. anisopliae 42 dengan  

kerapatan spora n x 10
8
 spora/ml. 

4. MYFT 51: Aplikasi suspensi jamur mutan M. anisopliae 51 dengan kerapatan 

spora n x 10
8
 spora/ml. 

5. Kontrol (0,1 % Tween 80). 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian: 

3.4.1 Percobaan pertama : Uji pertumbuhan M. anisopliae mutan dan wildtype 

secara in vitro pada media PSA 

3.4.1.1 Pembuatan media Potato Sucrose Agar (PSA) 

Kentang sebanyak 200 g dikupas dan dipotong dadu, kemudian direbus dalam 

akuades 500 ml selama 30 menit hingga didapatkan ekstrak kentang.  Ekstrak 

kentang kemudian disaring dan ditambahkan akuades hingga 1000 ml. 

Selanjutnya, ekstrak kentang ditambah dengan agar dan gula masing-masing 20 g, 

kemudian direbus kembali hingga homogen. Media diautoklaf selama 15 menit 

pada suhu 121° C dalam tekanan 1 atm.  Setelah hangat atau suhu kurang lebih 

50° C, media dituang ke cawan petri secara steril. 
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3.4.1.2 Penyiapan Jamur Mutan dan wildtype Metarhizium anisopliae 

Jamur mutan dan wildtype M. anisopliae yang digunakan merupakan koleksi 

Laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

(Tabel 1).   Peremajaan jamur dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung menggunakan media PSA. 

3.4.1.3 Inokulasi jamur Mutan dan wildtype M. anisopliae ke media PSA 

Inokulasi isolat jamur mutan dan wildtype M. anisopliae dilakukan dengan cara 

mengambil 1 biakan jamur umur 4 hari yang telah dibor gabus ukuran 0,8 cm.  

Biakan kemudian diletakkan di tengah cawan petri berdiameter 9 cm yang berisi 

media PSA. Selanjutnya diinkubasi di suhu ruang selama 14 hari. 

3.4.2 Percobaan kedua : Uji patogenesitas mutan dan wildtype M. anisopliae 

terhadap R. linearis 

3.4.2.1 Penyediaan hama R. linearis 

Penyediaan hama ini dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung yaitu dengan menggunakan inang alternatif 

kacang panjang.  Imago dan nimfa R. linearis dicari pada tanaman kacang panjang 

di Lapangan Terpadu Universitas Lampung.  Imago dan nimfa dipelihara secara 

terpisah dan dimasukkan ke dalam stoples plastik berdiameter 16 cm dan tinggi 17 

cm dengan pakan kacang panjang di dalamnya.  Stoples kemudian ditutup 

menggunakan kain kasa dan diikat dengan karet gelang.  Setiap stoples diisi 10 

ekor serangga.  Pakan diganti setiap 2 hari sekali.  Setelah imago bertelur, maka 

kacang panjang yang digunakan sebagai media bertelur dipisahkan dan 
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ditempatkan pada stoples yang baru lalu ditutup kembali dan diberi label tanggal.   

Setelah telur menetas, maka nimfa dipindahkan ke dalam stoples yang baru, diberi 

label dan pakan kacang panjang yang segar.  Begitu seterusnya sampai diperoleh 

jumlah serangga yang diperlukan. 

3.4.2.2 Pembuatan suspensi spora mutan dan wildtype M. anisopliae 

Cawan petri yang berisi koloni jamur mutan dan wildtype M. anisopliae yang 

berumur 14 hari dipanen dengan menambahkan 0,1% Tween 80.  Spora jamur M. 

anisopliae dipanen menggunakan drigalsky.  Satu sampel dari masing-masing 

perlakuan isolat ditambahkan 10 ml 0,1% Tween 80 steril kemudian dikerok 

dengan driglasky hingga spora terlepas dari media tetapi tidak merusak media.   

Suspensi spora dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan dishaker agar suspensi 

homogen. 

3.4.2.3 Aplikasi suspensi spora mutan dan wildtype M. anisopliae terhadap hama 

R. linearis 

Suspensi spora jamur M. anisopliae diaplikasikan pada hama R. linearis instar 3 

dengan cara berikut.  Suspensi jamur mutan dan wildtype M. anisopliae 

dimasukkan sebanyak 10 ml ke dalam setiap hand sprayer, 1 hand sprayer untuk 

aplikasi 1 stoples.  Kemudian suspensi disemprotkan pada hama R. linearis 

sebanyak 10 ekor di dalam stoples dan disemprotkan ke hama R. linearis dengan 

volume semprot 1 ml per 1 kali semprot.  Selanjutnya, hama yang telah disemprot 

dipindahkan kedalam stoples yang baru dan diberi pakan kacang panjang.  Pakan 
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kacang panjang diganti 2 hari sekali tanpa aplikasi.  Pengamatan dilakukan setiap 

hari selama 7 (tujuh) hari setelah aplikasi. 

3.5 Variabel pengamatan 

3.5.1 Pertumbuhan jamur M. anisopliae pada Media PSA  

Pengamatan pertumbuhan jamur dilakukan cara mengukur diameter koloni jamur 

secara vertikal dan horizontal lalu dijumlahkan dan dibagi dengan 2. Pengamatan 

dilakukan setiap hari dimulai 1 hari setelah inokulasi selama 14 hari.  Diameter 

jamur dihitung dihitung secara vertikal dan horizontal dengan rumus sebagai 

berikut (Elfina et al, 2016). 

 

D = 

 

D = diameter jamur 

d1 = diameter vertikal koloni jamur M. anisopliae 

d2 = diameter horizontal koloni jamur M. anisopliae  

 

3.5.2    Kerapatan spora jamur M. anisopliae 

Suspensi spora yang telah didapatkan lalu diteteskan pada haemocytometer.  

Selanjutnya dilakukan pengenceran 10
8
 setelah itu diambil 1 ml dari masing-

masing perlakuan tersebut dan diteteskan pada haemocytometer. Kemudian 

dilakukan pengamatan di bawah mikroskop.  Penghitungan kerapatan spora 

dilakukan dengan cara memilih 3 kotak perhitungan, tiap kotak tersebut dihitung 

d1 + d2 

2 
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dan dirata-rata nilainya.  Kerapatan spora dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Syahnen, 2011). 

S= R x K x F 

Keterangan : 

S = Jumlah spora/ml 

R= Jumlah rata-rata spora pada 5 kotak sedang haemocytometer 

K= Konstanta koefisien alat (2,5x10) 

F= Faktor pengenceran yang digunakan 

3.5.3 Viabilitas spora jamur M. anisopliae 

Suspensi sampel yang telah diamati kerapatan sporanya kemudian diteteskan 

sebanyak 25 µl pada media PSA dan diinkubasi selama 16 jam. Pengamatan 

viabilitas dilakukan di bawah mikroskop.  Viabilitas spora dihitung apabila ada 

spora yang mulai berkecambah.  Spora dikatakan berkecambah apabila panjang 

ukuran spora bertambah. 

Viabilitas spora dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Gabriel & 

Riyatno, 1989). 

 

  V=         100% 

 

Keterangan : V = Perkecambahan spora (viabilitas) 

g = Jumlah spora yang berkecambah 

u = Jumlah spora yang tidak berkecambah  

 

g + u 

g 
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3.5.4 Mortalitas nimfa R. linearis setelah aplikasi 

Pengamatan dilakukan setiap hari sejak 1 hari setelah aplikasi selama 7 hari (hsa) 

sampai nimfa menjadi imago dan sampai serangga uji mati, baik yang diberi 

perlakuan semprot atau kontrol.  

Nimfa R. linearis yang diduga terinfeksi jamur M. anisopliae dipisahkan dalam 

wadah untuk dilembapkan dengan cara dimasukkan ke dalam cawan petri yang 

sudah dilapisi tisu basah, kemudian diamati di bawah mikroskop untuk 

memastikan mortalitas nimfa R. linearis disebabkan oleh larutan jamur 

M. anisopliae dan untuk menghitung mortalitas nimfa dapat dilakukan 

perhitungan dengan rumus sebagai berikut : 

 

Mortalitas (%) =           x 100%  

 

 

3.6 Analisis data 

Data diameter koloni, kerapatan, viabilitas konidia, dan mortalitas hasil percobaan 

dianalisis dengan sidik ragam dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

Jumlah nimfa yang mati 

Jumlah nimfa uji 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan diameter koloni jamur Metarhizium anisopliae isolat 

wildtype MYFT B lebih tinggi dibandingkan dengan isolat mutan (MYFT 

1, MYFT 51 dan MYFT 42), kerapatan spora jamur M. anisopliae isolat 

mutan MYFT 42 lebih tinggi dibandingkan dengan isolat wildtype MYFT 

B , dan viabilitas spora jamur M. anisopliae isolat wildtype MYFT B tidak 

berbeda nyata dengan isolat mutan (MYFT 1, MYFT 51 dan MYFT 42). 

2. Jamur M. anisopliae isolat mutan (MYFT 1, MYFT 51 dan MYFT 42) 

secara nyata mampu menyebabkan mortalitas lebih tinggi terhadap hama 

Riptortus linearis dibandingkan isolat wildtype MYFT B. 

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penggunaan isolat M. anisopliae ini 

dengan tingkat kerapatan spora yang berbeda-beda sehingga dapat diketahui 

konsentrasi kerapatan spora yang paling efektif dalam menginfeksi R. linearis. 
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